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BAB 111

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil Pos Kemanusiaan Peduli Umat (PK PU) Cabang Semarang

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang mataya
kepentingan publik dalam penghimpunan dan penyaldana zakat. Pos
Keadilan Peduli Umat (PKPU) sebagai lembaga pengiian dan penyalur
dana zakat dibentuk pada 10 Desember 1999 sebegdiaja swadaya
masyarakat dengan badan hukum yayasan yang berdetaiklang sosial.
Pada 8 Oktober 2001, berdasarkan SK. Menteri Agdmad41 PKPU telah
ditetapkan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (NAB).

Mengenai isu-isu kemanusiaan global maka telah eePKPU untuk
mengedepankan peningkatan mutu program dan layeragan menghasilkan
kontribusi yang solutif bagi masyarakat. Pada 21 2008 PKPU diterima
sebagai NGO in Special Consultative Satus with the Economic and Social
Council of the United Nations’, kemudian pada tahun 2010, PKPU juga telah
resmi terdaftar sebagai Organisasi Sosial Nasiteatlasarkan keputusan
Menteri Sosial RI. No. 08/Huk/2010.

Lembaga Amil Zakat PKPU adalah lembaga pendistidousiana
zakat melalui berbagai program, salah satu progyamedalah Program

Sinergitas Pemberdayaan Ekonomi Komunitas (PROSPE¥9gram ini

! http://pkpusemarang.blogspot.com/2011/01/sejarghHik’ tanggal 14 Oktober 2011
jam 09.13 wib.
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sengaja dirancang bagi masyarakat yang kurang mampik membantu

kondisi perekonomian melalui program ekonomi prdiuk

1. Tujuan PKPU Cabang Semarang

Dalam suatu lembaga haruslah memiliki tujuan athenduknya

lembaga tersebut. Sama halnya dengan PKPU, lenitiadjaentuk bukan
karena tidak ada tujuan, lembaga ini dibentuk dengguan yaitu:
memberikan solusi masalah kemanusiaan, terbanguopgitas donatur
dan mitra dalam negeri dan luar negeri, terciptapgaggembangan
lembaga sesuai dengan perkembangan masyarakaiiuletga jaringan
kerja dengan asas saling memberikan manfaat, damangunnya
solidaritas dalam mengembangkan kemandirian.

2. Vis dan Misi

Dalam suatu lembaga pasti terdapat visi dan mistukun
memotivasi lembaga tersebut agar dapat mencapaintyjang diinginkan.
Adapun visi dan misi Lembaga Amil Zakat (LAZ) PKPOabang
Semarang adalah sebagai berikut:
Visi : Menjadi Lembaga Terpercaya Dalam Membangemindirian
Misi :
a. Mendayagunakan program rescue, rehabilitasi danbeetayaan
untuk mengembangkan kemandirian.

b. Mengembangkan kemitraan dengan masyarakat, pearsaha

pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat dalaiatanegeri.
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c. Memberikan pelayanan informasi, edukasi dan advokapada
masyarakat penerima manfaat.

Untuk merealisasikan visi dan misi tersebut. Lenabag
Kemanusiaan Nasional PKPU, mempunyai 4 strategi bpetayaan
ummat yaitu:

a. Pengumpulan Dana dan Bantuan Masyarakat
Pengumpulan dana terdiri dari dana Zakat, Infakjegeh
(ZI1S), Wakaf dan dana Corporate Social Responsi§SR)
perusahaan. Dana tersebut digunakan untuk danauskhosncana
kemanusiaan; memberikan pakaian, bahan makanarbdkejndan
obat-obatan; dan dana hewan kurban
b. Penyelamatan Kemanusiaan
Kegiatan penyelamatan manusia berupa memberikatudran
daerah-daerahyang terkena musibah bencana alarked@mnusiaan,
serta daerah yang kritis dan minus.
c. Rehabilitasi Kemanusiaan
Kegiatan yang dilakukan dalam rehabilitasi kemaausiberupa
rehabilitasi fasilitas kesehatan dan air bersithabditasi fasilitas
pendidikan; rehabilitasi fasilitas ibadah; rehaadi fasilitas ekonomi.
d. Pembangunan Masyarakat
Dalam pembangunan masyarakat kegiatan yang dilakuka

meliputi pemberdayaan ekonomi umat; memberikan ipéh
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alternative; membangun pelayanan kesehatan mauddini;distribusi
hewan kurban.
3. Struktur Organisas PKPU Cabang Semarang
Organisasi PKPU Cabang Semarang saat ini dikerzhalidleh
struktur yang didalamnya terdapat unsur kepalar@aloan tiga bidang,
yaitu : bidang keuangan yang membawahi divisi adstrasi, akuntansi
dan kasir; bidang penghimpunan membawahi divisiazgkromotion,
divisi retail yang terdiri dari zakat center, custer relation, tabungan
peduli dan zakat advisor, divisi corporate dan C8Rijsi marketing
support; bidang pendayagunaan membawahi divisi sugfan layanan
mustahiq, divisi kesehatan, divisi pendidikan dan divisi or&mi.
Disamping itu, PKPU didukung oleh relawan untuk espon tuntutan
lapangan, misalnya ketika terjadi bencana alam.
Adapun struktur kepengurusan Pos Kemanusiaan Pediuiat

(PKPU) Cabang Semarang vyaitu :

2http://pkpusemarang.blogspot.com/2011/01/sejarahH#0.html




STRUKTUR KEPENGURUSAN PKPU

CABANG SEMARANG

Manajer / Kepala Caba

Haryono, SE

Kabid. Adm. & Keuanga
Azizah Rini S., SE

Kabid. Penghimpunan

Fatieh Abdul Azies

Kabid. Pendayaguna

M. Miftahul Surur, S.Pd
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Pembantu ZIS Center Divisi Rescue & Divisi Divisi
Adm. Keuangan Umum Divisi Corporate Ekonomi Support Kesehatan Pendidikan
Rizki Diah Safitri, SE Priyanto, Amd Djoko Abdi Saputro, S.Pd - Retno Widowati, SE Supriyadi, SE Musyaffa, SS Didik Subhannudin
Alfiah Maulina, Amd. - Betty Yanita Sari, SE ’ Husada, Nasrullah, SIP
- Rizki Mulyani DU, SPi SKM

- Nurudin, A.Md
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B. Program Kerja PKPU Jawa Tengah
Sampai saat ini, PKPU Cabang Jawa Tengah mempungeagram
unggulan, yaitu®
1. Program CBDRM (Community Based Disaster Risk Managy&)

Penanggulangan risiko bencana oleh komunitas mikaapapaya
pemandirian masyarakat dalam menghadapi risiko amengang kerap
dihadapi. Misalnya didaerah lereng-lereng gunungapie masyarakat
yang tinggal di lereng-lereng gunung merapi ditamikpengarahan dan
menumbuhkan kesadaran pentingnya kesiagaan maayateihadap
ancaman bencana. Kegiatan ini diharapkan dapat mreaiisir korban
jiwa.

PKPU menghadirkan program ini dalam rangka menkafih
kesigapan penanganan bencana kepada masyarakaisipderban
bencana. Dengan demikian tindakan penanganan kea&an lebih cepat
dilakukan dan meminimalisir resiko dari potensidsam yang terjadi.

2. lbu Sadar Gizi (BUDARZI)

Program Pondok Gizi Budarzi (PG Budarzi) merupakesgram
gizi masyarakat yang berorientasi pada pemelihakesehatan dan gizi
balita. Program ini bertujuan untuk pembangunaradasan masyarakat
khususnya para ibu untuk memperhatikan gizi daehegsin terutama gizi
balita. Program ini dimaksudkan untuk meningkatkiam memperbaiki

status gizi masyarakat.

% http://pkpusemarang.blogspot.com/2011/01/sejakah?0.html




42

3. Program Komunitas Sehat
Program komunitas sehat merupakan progam layansehatn.
Progam ini terdiri dari Program Kesehatan Masyar#ailing Terpadu
(PROSMILING TERPADU) dan progam Kilinik Peduli. Pram
PROSMILING vyaitu program layanan kesehatan Kkelilingang
dilaksanakan secara cuma-cuma bagi masyarakatiéin yang tempat
tinggalnya jauh dari akses pelayanan kesehatamn8kdn Klinik Peduli
yaitu posko-posko yang didirikan di daerah-daeratusidan bencana.
4. Program Komunitas Hijau
Komunitas hijau adalah program pemberdayaan mésyayang
berorientasi pada perubahan perilaku masyarakatdhldup bersih dan
sehat. Program ini dilakukan di daerah miskin d@mioutuhkan perhatian
berupa pendampingan kesehatan lingkungan. Satahysa progam ini
dilakukan melalui Peningkatan Perilaku Hidup Bemén Sehat (PHBS)
yang diselenggarakan di sekolah-sekolah. Tujuargrano ini untuk
meningkatkan kesadaran guru dan siswa dalam h#édlpehidup bersih
dan sehat.
5. PROSPEK
Program  Sinergitas Pemberdayaan Ekonomi  Komunitas
(PROSPEK) merupakan program pemberdayaan ekonoahaugecil
melalui kelompok. Program ini dimaksudkan untuk rbantu usaha-
usaha kecil agar dapat berkembang dan menjadi ugahg layak.

Masyarakat yang menjadi sasaran dalam programdalabh kelompok
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penyapu jalan, pedagang kecil, pengrajin, tukangk ajlan nelayan.
Masyarakat dihimpun dalam Kelompok Swadaya MasyrdkSM)
untuk mendapatkan pelatihan dan pendampingan k&M, kemudian
dihimpun dalam koperasi yang dikelola oleh, dan datuk anggota.
6. Program Pendidikan Berbasis Potensi Masyarakat
Pendidikan berbasis potensi masyarakat, dilaksanakatuk
melengkapi pendidikan formal yang ada sehinggartsedalik diharapkan
memiliki motivasi, pengetahuan dan keterampilarukimhengembangkan
daerahnya.
7. Voucher Yatim
Voucher Yatim Merupakan program dalam bentuk voubledanja
untuk anak-anak yatim sehingga mereka dapat mebaliang yang sesuai

dengan kebutuhan sekaligus keinginan mereka.

C. Proses Pengumpulan Dana Zakat pada PK PU Cabang Semar ang

Dengan lahirnya Undang-Undang No. 38 tahun 199%amen
pengelolaan zakat, maka tiap pengelolaan zakatg iddn shodaqoh seperti
Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZyar benar-benar
amanah, jujur, terampil, professional dan bertanggyawab dalam
melaksanakan tugas pengabdian sebagai penguru$ (@eda BAZ maupun
LAZ.

Zakat sebagai sumber dana umat Islam diharapkaok udapat
mewujudkan kesejahteraan, keadilan sosial sertangieatkan kualitas hidup

kaum dhu’afa. Sumber dana PKPU Jawa Tengah befasahasyarakat baik
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individu, kelompok, organisasi, perusahaan atau epetah yang akan
digunakan untuk membiayai program dan kegiatan aspemal lembaga
dalam rangka mencapai tujuan.

Dalam penggalangan dana PKPU menerapkan konseptedain
marketing. Menurut Fatieh Abdul Azies (Kabid Pemgpunan),
penggalangan pada dasarnya sama dengan menjuakpRKIPU dalam hal
ini, menjual program dan produk syari’ah. Produkgalijual dalam bentuk
program seperti program pendidikan, program kesahatrogram ekonomi,
dan program penanggulangan gawat darurat. Untukamnkerperhatian
program-program PKPU diberi nama yang cukup bagigedi yang telah
disebutkan diantaranya PROSMILING (Program Kesehaldasyarakat
Keliling), BUDARZI (lbu Sadar Gizi), PROSPEK (Pra@gn Sinergi
Pemberdayaan Ekonomi) dan sebagainya.

Kelompok sasaran yang dibidik PKPU untuk menjadijgt muzakki
saat ini adalah perusahaan-perusahaan pemerinadrtis@UMN dan
perusahaan swasta. Target ini dibidik oleh PKP@¢karsecara resmi BUMN
memiliki kewajiban untuk menyumbang dana bagi lk&#eraan sosial.
Sedangkan bagi perusahaan swasta, lebih sebagajilk@wmoral. Cara-cara
yang ditempuh oleh PKPU untuk memasarkan produkrisdyaya ke
perusahaan-perusahaan adalah langsung mendatamgjieman perusahaan,
melalui badan dakwah Islam perusahaan, majelisintaldtau individu-
individu kunci di perusahaa-perusahaan tertentu wamgara dengan

Haryono).
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Untuk memudahkan layanan dalam pengumpulan dandJRK#va
Tengah, strategi yang digunakan yaitu: pembentuldait Pengumpulan
Zakat (UPZ), kerjasama program CSR, donasi retainadkemanusiaan,
pembayaran lewat konter layanan ZIS, melalui mRKPU, melalui bank:
ATM (transfer, phone dan internet banking), layaj@mput zakat, layanan
donasi lewat sms, dan pendaftaran on-line). Add@imjakan PKPU dalam
pengumpulan dana yaitu bahwa jenis dana yang dimmperupa zakat,
infagq, shodaqoh, wakaf, dana sosial perusaha@orp¢rate Social
Responsibility) CSR, dan dana hibah (wawancara dengan Haryono).

Proses pengumpulan dana yang dilakukan PKPU Jawsagahe
melalui tiga hal, yaitu:

1. Costumer Relationship Management (CRM). Kegiatan CRM ada dua
yaitu contact center dancustomer process. Contact center adalah salah
satu bagian yang melakukan hubungan langsung dgragarmuzakki.
Sedangkarustomer process melakukan kegiatan penjaringan muzakki
sampai pencatatan menjadi donasi.

2. Retail meliputi tiga bagian, yaitu:

a. Direct Channd yaitu penggalangan dana secara langsung. Dalam hal

ini ada beberapa bagian, yaitu:

Pertama kelompok donator. Langkah-langkah sampai pada

kelompok donator ada beberapa macam metode awtegstyaitu:

Strategi direct mail (penggalangan dana lewa surat); mengumpulkan

nama dan alamat yang dikumpulkan dari perusahaan agosiasi
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bisnis dan organisasi nirbalejedia campaign (penggalangan dana
lewat kampanye di media)membership (merekrut donator menjadi
anggota lembaga atau participant prograauspecial event (event
khusus).

Kedua, counter. PKPU membuka counter sebagai tetagahan
muzakki. Ketiga, membuka gerai. Keempat, melakud@sialisasi ke
bank dan kelima melakukan pengajian di perusahaamsphaan.

b. Partnership Channel, yaitu melakukan kerjasama dengan masjid
yang berada di perumahan-perumahan atau perkantoran

c. Marketing Comunication (promosi). Promosi yang dilakukan melalui
dua cara, yaituAbove the line yaitu promosi lewat media elektronik
seperti radio atau televisi déwelow the line yaitu promosi lewat
media cetak seperti brosur dan spanduk.

3. Corporate, yaitu menggalang dana zakat perusahaan. Dalam nhkelak
kerjasama dengan perusahaan, PKPU Jawa Tengah ar&aaw
beberapa bentuk, yaitu:

a. Menawarkan program sosial seperti beasiswa atatudansosial.
Dana kegiatan dibiayai dari dana ZIS yang terkungfaui perusahaan
tersebut.

b. Program pendukung dimana perusahaan menyerahkamlabkjdana
untuk mendukung sebuah program PKPU Jawa Tenggbertse
program beasiswa dan program sosial (wawancaraadei@tieh

Abdul Azies)
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D. ProsesPendayagunaan Zakat di PKPU Cabang Semarang

Pada bab V Undang-Undang No. 38 tahun 1999 mengenai
pendayagunaan zakat, yaitu pasal 16, dikatakan ddtagil pengumpulan
zakat didayagunakan sesuai ketentuan agama. Paata 2aydisebutkan,
pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasakda gkala prioritas
kebutuhan mustahiq dan dapat dapat dimanfaatkan untuk usaha yang
produktif.

PKPU Cabang Semarang memiliki kebijakan dalam Hadyaluran
dana zakat untukmustahig. PKPU Cabang Semarang mengelompokkan
delapanasnaf yang disebut dalam al-Quran menjadi dua kategémpat
asnaf pertama merupakarasnaf yang bersifat darurat sehingga lebih
diprioritaskan dariasnaf yang lain. Dari keempasnaf yang pertama yang
diprioritaskan adalah fakir miskin. Golongan inilgfang dianggap paling
membutuhkar.

Dalam pendayagunaan dana, PKPU memiliki beberamaram.
Program tersebut secara garis besar terdiri dagpaenbidang, yaitu :
kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan gawat darlPetgram kesehatan
disediakan ambulan keliling gratis untuk wilayahwda Tengah untuk
komunitas miskin dan jauh dari fasilitas kesehatdmik peduli, program
layanan antar jenazah, dan klinik bersalin, ibuasailzi dan komunitas hijau.
Untuk program pendidikan diberikan beasiswa darrakagpilan, seperti

disediakan kelas ketrampilan (pemuda penganggutaimbingan belajar

“Hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Surur, Kefiittang Pendayagunaan PKPU
Cab. Semarang.
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(siswa-siswi SD, SMP, SMA yang kurang mampu), sedkolah gratis TK
An-Nur (anak-anak kurang mampu) yang didirikan PK#ilkota Surakarta
dan pemberdayaan anak jalanan dan orang tuanya.

Pemberian beasiswa melalui dua cara yaitu pembddagsung
setelah dilakukan survey dan menjalin kemitraargedanembaga lain. Selain
beasiswa juga mendirikan sekolah-sekolah altern@rmasuk didaerah
bencana. Untuk program gawat darurat yaitu dengegiatan tanggap
bencana, serta mengadakan latihan tim relawan slirkabupaten/kota.
Sedangkan program ekonomi dilakukan dengan progpemberdayaan
komunitas untuk masyarakat ekonomi lemah sehinggetdmemiliki usaha

sendiri serta mengadakan pelatihan kewirausahaan.

. Proses Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Melalui Zakat di PKPU
Cabang Semarang

Program pemberdayaan masyarakat merupakan upagalizan bagi
masyarakat dalam membentuk pribadi yang mandirtelka kemandirian
merupakan kunci utama yang mendorong terwujudnyaubpdan dalam
individu. Dengan kemandirian pula mereka tidak batgng pada orang lain,
sehingga dapat berusaha mengatasi persoalan yaadagi.

Mengenai hal tersebut, Lembaga Amil Zakat PKPU ra&mikan dana
zakat melalui salah satu program yaitu Program r§itas Pemberdayaan
Ekonomi Komunitas, program ini adalah program pemdpgaan pembinaan

komunitas dengan memberikan bantuan modal usalgadiaalurkan dengan

5 Dokumentasi PKPU.
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fasilitas Qardhul Hasan untuk bantuan modal yanggdae uang, sedangkan
bantuan yang lain berupa alat-alat yang dibutuhkemtuk menunjang
kemajuan komunitas tersebut. Dengan bantuan maidiauyang diberikan
PKPU, mustahig dapat mengembangkan usaha mereka dan dapat
meningkatkan pendapatan mereka.

Proses pemberdayaan komunitas yang dilakukan PKEldlum tiga
tahapan. Tahapan pertama adalah melakukan sunvegietalataan, sosialisasi
pembentukan kelompok, memberikan pelatihan awal, giengkapasitasan.
Tahapan kedua adalah mengadakan screening dan séad, pemberian
modal dan pendampingan. Tahap ketiga adalah evalaadaporan program,
PKPU melakukan pendampingan kepada kelompok, denbarapan
kelompok tersebut lebih mandiri.

Pengumpulan dana zakat didayagunakan dengan kdasegberputar.
Lembaga Amil Zakat PKPU menggunakan cara ini demgamberikan modal
yang diberikan untuk beberapa komunitas, diantaraaymunitas nelayan,
komunitas penyapu jalan, komunitas ibu rumah tangga pedagang kaki
lima. Setiap komunitas mendapatkan bantuan danafi@si sesuai dengan
jumlah anggota dan dalam satu komunitas biasamgitdari 5-10 orang.
Pada awal pembentukan kelompok, bantuan modal ysaigadiberikan pada
masing-masing anggota disesuaikan dengan hasiisdan kebutuhan tiap

anggota yang diajkan pada PKPU. Adapun syarat umteRjadi kelompok
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adalah muslim, termasuk golongasnaf , dan memiliki usaha atau minimal
sudah memiliki rencana usaha.
Pemberian modal yang diberikan PKPU sesuai dengamgkatan

dari anggota itu sendiri. Adapun tabel tingkat peMbuhan anggota dalam

komunitas adalah sebagai berikut:

KUMM BAHAGIA " Penyapu Jalan"

No. | Tahun | Pertambahan Anggota Jumlah Anggota

1 2004 4 14
2 2005 1 15
3 200¢ 0 15

4 2007 0 15
5 200¢ 1 16

6 2009 1 17
7 2010 1 18
8 2011 4 22

Sumber: dokumentas PKPU

Dari tabel di atas dapat dilihat tingkat pertumbukenggota pada
komunitas penyapu jalan, tabel tersebut menunjuldam tahun ke tahun
mengalami penambahan anggota, kecuali di tahun 88062007 yang tidak
terjadi penambahan anggota.

KUMM PROGO SEJAHTERA "PEDAGANG KAKI LIMA"

No. | Tahun | Pertambahan Anggota | Jumlah Anggota
1 201(C 0 10
2 2011 5 15

Sumber: dokumentas PKPU
Dari tabel di atas dapat dilihat tingkat pertumbukenggota pada
komunitas pedagang kaki lima, yang menunjukkaradémya peningkatan

anggota dari 10 menjadi 15 anggota.

® Hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Surur, Keitlang Pendayagunaan PKPU
Cab. Semarang.
" Dokumentasi dari LAZ Pos Keadilan Peduli Umat Gap&emarang.



KUMM BAROKAH "NELAYAN"

No. | Tahun | Pertambahan Anggota | Jumlah Anggota
1 201(C 0 10
2 2011 7 17
Sumber: dokumentas PKPU
KUMM SEJAHTERA "NELAYAN"
No. | Tahun | Pertambahan Anggota | Jumlah Anggota
1 2011 0 14

Sumber: dokumentas PKPU
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Dari tabel di atas dapat dilihat tingkat pertumbukenggota pada

komunitas nelayan, komunitas ini mengalami pertumalbuanggota dari 10

menjadi 17 anggota, dan pada Tahun 2011 dibentolukias baru dengan

kelompok dan kepengurusan yang berbeda. Komuretasibi beranggotakan

14 orang.

KUMM AN NISA "DAUR ULANG SAMPAH PLASTIK"

No.

Tahun

Pertambahan Anggota

Jumlah Anggota

1

2011

0

10

Sumber: Dokumentasi PKPU

Dari tabel di atas hanya dapat menunjukkan jumlaggata dari

komunitas daur

peningkatan anggota.

ulang sampah plastik, belum menkajuk adanya

Dari tabel-tabel tersebut di atas menunjukkan balkeeunitas-

komunitas yang tergabung dalam pemberdayaan menigakrkembangan,

hal tersebut terlihat dari terjadinya pemambahamlgh anggota dalam

komunitas tersebut.

PKPU Cabang Semarang melakukan pendampingan slaiu $ekali.

Waktunya bervariasi

dan berbeda pada tiap-tiap niketk. Biasanya
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pertemuan dilakukan dirumah anggota, atau berdasarusyawarah
anggota. Dalam pendampingan dilakukan bertahap. ukdJnpemula,
pendampingan berupa motivasi dalam upaya mempeHKeiaginan anggota
untuk aktif dalam progam. Sedangkan kelompok yamgals mandiri
pendampingan diberikan dengan dengan materi ken&igrtemuan sebulan
sekali diadakan tiap-tiap komunitas, dalam pertamteasebut membahas
tentang arus perguliran dana. Apakah dana terdsdmpiutar dengan lancar
atau terjadi kemacetan, membahas bagaimana solwsianggulangi
kemacetan dana.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Misrah ketua nkpedik
komunitas nelayan yang baru didirikan pada tahufO28engan jumlah
anggota 10 orang diberikan dana dari PKPU sebegarl® juta yang
kemudian didayagunakan oleh para anggota. Mekanjseneutaran modal
dengan mengangsur Rp 100.000 tiap bulannya untulapseanggota,
kemudian dengan menambahkan dana tabungan dan yafag nantinya
digunakan untuk bantuan modal anggota Batomunitas nelayan ini terdiri
dari berbagai profesi, sebagian besar berprofésigse nelayan untuk kaum
laki-laki sedangkan kaum perempuan berprofesi sebagdagang ikan.
Adapun ibu Pujiati salah satu anggota menuturkaahawal yang diberikan
komunitas sebesar Rp 1 juta sebagian digunakark unembeli peralatan,
seperti ember sebagiannya digunakan untuk mendjefigan yang kemudian

dijual kembali dan keuntungan yang diperoleh seKia persen dari modal

8 Hasil wawancara dengan Bapak Supriyadi, DivisiriEkni PKPU Cab. Semarang.
°® Hasil wawancara dengan Bapak Misrah ketua komsinklayan Tanggal 26
November 2011.
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awal dan keuntungan tersebut dapat dikembangkark wiseha mendatang.
Hal tersebut juga dirasakan oleh anggota yang yaingaitu memperoleh
keuntungan yang hampir sama dari modal awal ydal tBberikan.

Penuturan serupa juga disampaikan Ibu Suwarti saahanggota dari
komunitas pedagang kaki lima, beliau mengatakanwhalmodal yang
diberikan oleh PKPU Cabang Semarang digunakan ubéwkialan siomay
dengan berkeliling di sekitar perumahannya. Keugannyang diperoleh dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluamahhal tersebut juga
dialami anggota-anggota yang tergabung dalam kaasurpedagang kaki
lima, rata-rata pendapatan yang mereka peroleht dapautup kebutuhan
hidup*

Berbeda dengan komunitas tersebut, lbu Lestari akédéelompok
komunitas penyapu jalan mengemukakan bahwa penkaentgang dimulai
dari tahun 2004 yang anggota awal berjumlah 10 g@dan sampai tahun
2011 terjadi penambahan anggota menjadi 22 orargmanfaatkan modal
tersebut dengan berprofesi sampingan dari penyafan jyaitu dengan
berdagang, diantaranya menjual pecel, mainan amak-adan lain-lain.
Mekanisme pemutaran modal sama hampir sama derayannitas nelayan
yaitu mengangsur Rp 100.000 per bulan untuk dikemgken kembali oleh

komunitast? Menurut ketua komunitas ini, keuntungan yang difedr dari

19 Hasil wawancara dengan Ibu Puijiati anggota korasnielayan Tanggal 26 November
2011.

" Hasil wawancara dengan Ibu Suwarti anggota korasmedagang kaki lima Tanggal
28 November 2011.

2 Hasil wawancara dengan lbu Lestari ketua komunitasyapu jalan Tanggal 27
November 2011.
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usaha sampingannya sangat kecil bahkan keuntungdranya cukup untuk
mengembalikan pinjaman. Kebutuhan yang lain sep&gyia pendidikan anak
mereka belum terpenuhi.

Penuturan yang lain yaitu lbu Eni ketua kelompoknmkaitas ibu
rumah tangga yang mengelola daur ulang sampahikplastggota yang
sekarang ini terdiri dari 10 orang, kegiatan yailgkdkan adalah mendaur
ulang sampah plastik menjadi barang kerajinan yarggniliki nilai jual.
Pengakuan Ibu Eni modal awal yang diberikan olePBKidak berupa uang
melainkan bahan-bahan untuk menunjang kegiatanddzerikan pelatihan.
Setelah barang tersebut menjadi barang kerajinag lyarnilai jual, kemudian
PKPU memberikan dana untuk tambahan modal. Omset giaapat berkisar
500.00 per bulan, tetapi ketika mendapat pesanaetbisa mencapai Rp 1
juta dalam satu pesanéﬁMekanisme pemutaran dana di komunitas ini adalah
hasil jual dari produk jadi yang kemudian dibagikaruk para anggota dan
sebagian disisihkan untuk uang kas. Hasil dariysapn tersebut dirasa tidak
dapat meningkatkan penghasilan, karena penghagdag didapat hanya
ketika ada event atau pesanan saja. Menurut |bupEndapatan tersebut
belum dapat membantu mereka dalam memenuhi kebutuha

Untuk memotivasimustahiq, mereka harus terus dibina agar sukses
berusaha dan mempunyai profesi tetap, sehinggia migsjadi pengangguran,
karena progam ekonomi memiliki tujuan memandirikana anggota dari sisi

usaha.

13 Hasil wawancara dengan Ibu Eni ketua komunitas ding sampah plastic Tanggal
22 November 2011.
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Pemberdayaan ekonomi paraustahig menjadi pilihan lembaga
pengelolaan zakat. Fakir miskin merupakan kelompoioritas, mereka
orang-orang yang sangat membutuhkan bantuan sehkejgdupannya dapat
berubah. Progam pemberdayaan masyarakat membaveisikomereka ke
arah yang lebih baik, yaitu berkembangnya usahajngkatkan kemandirian,
dan pemerataan pendapatan untuk memenuhi kebupatkak dan kebutuhan

sosial dasarnya.



